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PENGEMBANGAN KOMIK MITIGASI BENCANA ALAM DI
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Abstrak: Media.pembelajaran adalah benda yangsada dilingkungan
sekitar yaitu'yang dapat dilihat, didengar dan diraba oleh panca indera
yang membantu dalam menyampaikan pesan dapat digunakan dalam
suatu pembelajaran di luar dan dalam kelas. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan media tkomik; mitigasi bencana alam untuk
menunjang proses .pembelajaran. Pada Penelitian ini menggunakan
model pengembangan ADDIE yang terdiri dari Analisis (Analysis),
Perancangan (Design), Pengembangan (Development), Implementasi
(Implementation), Evaluasi (Evaluation). Namun dalam penelitian ini,
peneliti hanya mengambil tahap pertama-tahap ketiga.. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan vaitu angket yang diberikan
kepada validator materi, validator desain dan validator bahasa untuk
menilai kemenarikan dan isi dari e-monopoli edukatif. Jenis data yang
didapatkan yaitu data kualitatif berupa saran dan kritik dari 6 validator
dan data kuantitatif berupa jumlah (angka) dari 6 validator. Penelitian
ini menghasilkan media komik mitigasi bencana alam yang dapat
dipakai untuk SD sebagai media yang sudah memenuhi krikteria
sangat valid,skor rata-rata-validasi |l:ymateri'86,46%, bahasa 75% dan
desain 91,07%. skor rata-rata validasi 2: materi 92,71 %, bahasa
88,85% dan desain 94,65%. Validasi dilakukan 2 kali karena sudah
mendapatkan nilai yang sangat valid dengan persentase kelayakan
91,97% setelah dilakukannya validasi kedua. Media mitigasi bencana
alam sudah layak digunakan untuk proses pembelajaran.

Kata kunci : Media, Mitigasi, Bencana alam
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu wadah untuk manusia belajar menjadi pribadi
yang lebih baik dan pengetahuan. Dalam sebuahpendidikan dapat terjadi suatu
pembelajaran yang terjadi secara formal dan non formal. Secara formal
dilakukan disckolah yaitu interaksi yang terjadi antara guru dan siswa.
Kegiatan pembelajaran yang. tetjadi-didukung oleh beberapa komponen seperti
guru yang memadai, sumber belajar yang mencukupi dan media pembelajaran
yang menarik.

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat peserta
didik untuk-mengikuti proses pembelajaran (Tafano, 2018: 112). Menurut
Pribadi (2019: 18-20) klasifikasi media dapat berupa media cetak seperti buku,
brosur, dan handout; media grafis dan media pameran seperti diorama, model,
kit, dan komik; gambar bergerak seperti film dan video; multimedia. Media
pembelajaran.yang dapat digunakan dapat berbentuk audio, visual, dan audio
visual. Media pembelajaran-baik yang berbentuk audio, visual, dan audiovisual
dapat digunakan dalam pembelajaran.

Komik dapat dijadikan salah satu media pembelajaran yamg dapat guru
gunakan dalam pembelajaran. Menurut (Dwi, 2015) media komik merupakan
salah satu bentuk sumber belajar yang dapat membantu siswa dan dapat
mengantikan posisi guru dalam kegiatan pembelajaran baik di kelas maupun di
luar kelas. Media komik dapat digunakan dalam proses pembelajaran dua arah,
yaitu sebagai alat bantu mengajar dan sebagai media belajar yang dapat
digunakan sendiri oleh siswa. Penyampaian pembelajaran dengan media komik
dapat menarik siswa. Media komik dapat menjadi media edukasi siswa seperti
media edukasi tentang kesehatan, bencana alam, dan sebagainya.

Bencana merupakan serangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat baik oleh faktor alam

dan faktor manusia. Sehingga mengakibatkan korban jiwa, keruskan



lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak sikologis ( Nursyabani, dkk,
2020:82). Provinsi Riau saat ini merupakan provinsi yang sangat berkembang
disetiap sektornya, baik sektor perindustrian, perekonomian, pariwisata,
pendidikan dan terutama saat ini adalah pembangunan. Pendukung Provinsi
Riau adalah dengan menyerahkan pengelolaan daerah-daerah Provinsi Riau
kepada setiap pemerintahan di kota ataupunskabupaten, khusus nya kota
Pekanbaru-yang terdiri dari 12 kecamatan.

Kota Pekanbaru memiliki sungai utama yaitu Sungai Siak yang panjang nya
370 Km. sungai ini berfungst sebagai‘ sarana transportasi, sumber air bersih,
budidaya perikan ‘dan irigasi. Sedangkan wilayah daratan rendah Kota
Pekanbaru pada umumnya merupakan daratan rawa gambut dengan daerah
rawan banjirnya. Kota Pekanbaru termasuk beriklim tropis. Hal ini maka
menyebabkan banjir terutama saat curah hujan yang tinggi. Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kota Pekanbaru (dalam Harahap, 2020:10)
menyebutkan bahwa Kecamatan yang rawan banjir yaitu Kecamatan Rumbai,
Tampan, Marpoyan Damai, Rumbai Pesisir, Bukit Raya, Sail, lima puluh,
Payung Sekaki dan Senapelan. Banjir merupakan limpasan air yang melebihi
tinggi muka air normal, sehingga menyebabkan genangan pada lahan rendah.
Hal ini terbukti pada tanggal(22 rApril /2021 terjadi bencana banjir di kota
Pekanbaru khususnya dikarenakan curah hujan pada malam tanggal 21 April
2021 sangat tinggi. Banjir ini terjadi hampir diseluruh daerah di kota
Pekanbaru. Selain banjir Kota Pekanbaru juga terjadi bencana asap. Bencana
asap hampir sering terjadi di setiap tahunnya, bencana asap ini lazimnya terjadi
disebabkan oleh kebakaran hutan. secara liar yang dilakukan oleh manusia.
Bencana asap ini berdampak kepada seluruh sektor baik itu industri,
pendidikan dan ekonomi yang diliburkan bahkan bencana asap ini sampai ke
Negara-Negara tetangga seperti Malaysia dan Singapura.

Dengan melihat dampak bencana banjir dan asap di Kota Pekanbaru maka
diperlukan upaya pengurangan resiko bencana. Maka perlu dilakukan langkah
langkah mitigasi dan kesiapsiagaan kepada masyarakat dimulai dengan
meningkatkan pemahaman masyarakat, peningkatan infrasturktur, sarana

sosialisasi dan peringatan dini serta arahan pada masyarakat perlu di



tingkatkan. Langkah pertama dalam memberikan pemahaman kepada
masyarakat sejak dini yaitu dengan masuk kedalam sektor pendidikan yaitu
masuk kedalam pembelajaran. Salah satu sekolah yang menjadi sekolah
tanggap bencana yaitu SDN 21 Pekanbaru.

Sejalan dengan penjelasan di atas peneliti melakukan wawancara yang
dilakukan pada tanggal 31 Agustus 2021 kepada3 orang siswa kelas V di SDN
21 Pekanbaru. Dapat di simpulkan 1) siswa mengetahui jenis-jenis bencana
alam seperti : banjir, gunung meletus, gempa bumi, dll; 2) siswa mengetahui
bencana yang ada di kota Pekanbaru‘yaitu Asap dan Banjir; 3) kurangnya
pengetahuan siswa tentang cara menanggulangi bencana asap dan banjir karena
siswa hanya mengetahui menggunakan masker dan tidak membuang sampah
sembarangan. Hal ini terlihat bahwa perlunya mengembangkan sebuah media
yang menarik dan bisa digunakan dalam pembelajaran ataupu secara mandiri
oleh siswa dalam membentuk pemahaman tentang mitigasi bencana banjir dan
asap sejak usia dini.

Selain itu hasil wawancara yang di lakukan pada tanggal 30 Agustus 2021
kepada guru wali kelas V di SDN 21 Pekanbaru yang bernama Ibu Kartika
Sari, S.Pd. Dapat disimpulkan bahwa 1) Provinsi Riau memiliki Karakteristik
iklim yang tropis dengan ratatratarcuralishtan 2000-3000 M1. Sehingga riau
termasuk daerah yang rawan banjir termasuk kota Pekanbaru yang hampir
setiap hujan selalu banjir; 2) Bencana yang sering tegjadi dikota Pekanbaru
yaitu Banjir dan Asap. Dikarenakan lahan yang ada di Provinsi Riau adalah
Tanah Gambut dan pembakaran hutan secara liar; 3) Terdapat materi tentang
bencana alam yaitu pada Tema 8 Subtema 4 kelas 1 dan tema 2 Subtema 2
kelas V; 4) Guru dalam menyampaikan materi biasa nya menggunakan media
gambar yang dapat diperoleh dari internet dan buku siswa; 5) sekolah belum
memiliki alat untuk menanggulangi bencana namun sekolah sudah melakukan
sosialisasi tentang bencana alam yang terjadi di kota Pekanbaru.

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti memberikan solusi, untuk
mengembangkan media komik mitigasi bencana alam sebagai media edukasi
sekaligus media pembelajaran yang di harapkan dapat menjadi momentum

utama peningkatan pengetahuan siswa terhadap mitigasi bencana alam yang
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terjadi di Provinsi Riau dan meningkatkan minat membaca anak karena komik
lebih berwarna dan menarik sesuai dengan umur siswa sekolah dasar. Maka
peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Komik Mitigasi

Bencana Alam Di Pekanbaru Untuk Siswa Kelas V Sdn 21 Pekanbaru”.

1.2 Identifikasi Mas

1 ota Pekanbaru.

2 ng hampir
n tinggi

3 enjadi salah

siswa sekolah dasar SDN 21 Pekanbaru.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana pengembangan komik mitigasi bencana alam untuk siswa

sekolah dasar SDN 21 Pekanbaru?
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2. Bagaimana Validitas komik mitigasi bencana alam untuk siswa siswa

sekolah dasar SDN 21 Pekanbaru?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah

1. Mengembangl mik mitigasi bencana a fuk siswa sekolah dasar

. Peneliti yaitu mendapatkan pengalaman langsung membuat media
pembelajaran yang sesuai dengan pengetahuan kebencanaan banjir dan

asap.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Pengembangan
2.1.1 Pengertian Penelitian Pengembangan

Penelitian embangan adalah cara mendapat suatu produk

AN

that,

(Perancangan) menentukan rancangan yang akan dibuat. Development
(Pengembangan) membuat rancangan produk yang sudah di rancang
serta hendak di uji oleh ahli guna menguji validitas produk tersebut.
Dissemination (Penyebaran) menyebar luas kan produk yang sudah

valid serta terbukti dengan cakupan lebih luas.
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2. Robert Maribe Branch
Robert Maribe Branch (dalam  Sugiyono, 2019:12)
mengembangkan desain pembelajaran menggunakan ADDIE yang

dapat di lihat pada gambar 2.2 sebagai berikut.

%Y
d

ada lingkungan

TS S L )

- ‘E:“ _\

dikembangkan.
dikembangkan.

3. Richey and Klein
Richey and Klein (dalam Sugiyono, 2019:12) terdapat tiga langkah
yang dapat dilihat pada gambar 2.3 sebagai berikut.

Planning ’ |::> [ Production [:>‘ Evaluation J

Gambar 2.3 Tahapan Penelitian Pengembangan
Menurut Richey and Klien
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Planning (Perancangan) berarti kegiatan merencanakan produk.
Perencanaan dimulai dengan analisis kebutuhan yang dicoba lewat
riset serta riset literatur. Production (memproduksi) merupakan

aktivitas yang membuat produk bersumber pada rancangan yang sudah

terbuat.

bantu mengajar untuk

peserta didik lebih termotivasi dan aktif (Irwandani, 2016:34). Menurut
(Talizaro, 2018:103) Media pembelajara merupakan segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyampaikan pesan pengirim kepada penerima,
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat peserta
didik untuk belajar.

Dengan adanya media pembelajaran siswa menjadi lebih termotivasi
untuk belajar dan mendorong siswa untuk lebih semangat dalam berbicara,

membaca serta menulis, dan dapat meningkatkan imajinasi siswa dan
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media pembelajaran dapat merangsang pengetahuan siswa. Penggunaan
media pembelajaran dapat digunakan diluar maupun didalam kelas,
tergantung dengan tujuan yang kita buat, serta media pembelajaran dapat
mengantisipasi agar siswa tidak bosan dalam kegiatan pembelajaran
berlangsung. Maka guru harus dituntut untuk lebih kreatif, agar dapat

menciptakan media pembelajaran_ye bih menarik yang dapat

9. Serta guru sudah terbiasa dengan menggunakan metode ceramah
Padahal perkembangan IPTEK sudah sangat berkembang pesat,
sehingga guru lebih mudah untuk mencari informasi bagaimana cara
membuat media pembelajaran yang menarik. Tetapi masih banyak diantara
beberapa guru yang tidak memanfaatkan perkembangan IPTEK dengan
baik. Karena masih saja guru mengandalkan media pembelajaran yang
dibeli, padahal media pembelajaran bisa dibuat sendiri. Dan sudah banyak

seminar-seminar  yang diadakan oleh lembaga-lembaga untuk
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2.2.2

meningkatkan kreatifitas guru. Penggunaan media dalam pembelajaran
merupakan kebutuhan yang tidak dapat guru abaikan karena media
pengajaran merupakan salah satu point pendukung yang sangat efektif
dalam sebuah proses pembelajaran.

Manfaat media pembelajaran (Nurseto, 2011:22) adalah sebagai

berikut:

dan dalam kelas.

Jenis-jenis Media Pembelajaran

Briggs (dalam Arif Sadiman, 2009:56) bahwa terdapat 13 macam
media, yaitu: objek, model, suara langsung, rekaman audio, media cetak,
pembelajaran terprogram, papan tulis, media transparansi, film rangkai,
film bingkai, film, televisi dan gambar. Dari berbagai jenis media dapat

disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan sarana, metode dan

10
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teknik yang digunakan dalam melakukan komunikasi dan interaksi antara
guru dengan peserta didik agar dapat tersampaikan dengan baik.

Muhson (2010:6) berbagai bentuk dari media pengajaran,
pengelompokan media dan sumber belajar ekonomi juga dapat ditinjau

dari jenisnya, yaitu:

1. : adi iri i dio, tape recorder dan

edia yang sering

a di Indonesia, yaitu

dalam bentuk tulisan, huruf, gambar, dan simbol yang mengandung arti.
Media grafis termasuk media visual non proyeksi menjadi salah satu
fungsinya yaitu menyalurkan suatu pesan dari pendidik ke Siswa.

2. Media proyeksi diam. Media proyeksi merupakan sebuah media yang
digunakan melalui bantuan proyektor. Menggunakan media ini harus
menggunakan alat elektronik untuk dapat menampilkan informasi atau
pesan.

3. Media audio merupakan media yang menggunakan suara-suara atau

11
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bantuan alat bunyi yang dapat merekap suara, sehingga nanti dapat
diputarkan kembali ke siswa.

2.2.3 Fungsi Media Pembelajaran
McKown (dalam Miftah 2013: 100) ada empat fungsi media

pembelajaran yaitu sebagai berikut.

1. Mengubah

mbelajaran yang awalnye

bstrak menjadi konkret,

memiliki arti

lam  kegiatan

fungsi media pembelajaran yaitu sumber belajar dimana berarti sebagai
penyalur pesan sehingga pembelajaran yang bermula abstrak menjadi
konkret, menambah kosakata siswa, melewati batas ruang, waktu, dan
penglihatan  sehingga siswa mudah memahami pembelajaran,

meningkatkan motivasi peserta didik dan rangsangan dalam pembelajaran.

12
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2.2.4 Peran Media Pembelajaran
Umar (2014: 136) Peranan media pembelajaran, diantaranya sebagai
berikut:

1. Memperjelas sajian materi sehingga dapat meningkatan kegiatan

pembelajaran baik dari proses dan hasil belajar.

1. Penggunaan media pembelajaran hendaknya dipandang sebagai
bagian penting yang harus ada dari suatu sistem pengajaran dan
bukan hanya sebagai alat bantu yang berfungsi sebagai tambahan
yang digunakan bila dianggap perlu dan hanya dimanfaatkan
sewaktu-waktu.

2. Media pembelajaran harus dipandang sebagai sumber belajar yang
digunakan dalam usaha memecahkan masalah-masalah yang

dihadapi dalam proses belajar mengajar karena dalam proses belajar

13
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mengajar guru benar-benar menguasai teknik-teknik dari suatu
media pengajaran yang digunakan. Namun juga harus
memperhitungkan untung ruginya pemanfaatan suatu media
pembelajaran, misalnya tidak membuat media pembelajaran yang

berbahan dasar terlalu mahal jika hanya bisa dipakai dalam satu kali

karena akan mem an dana yang banyak

2.3 Komik
2.3.1 Pengertian Komik
Pada abad 21 IPTEK sangat berkembang pesat didalam kehidupan
manusia. Perkembangan IPTEK sendiri, membawa pengaruh yang sangat
besar terhadap pendidikan yang ada di dunia. Oleh karena itu,
masingmasing negara yang ada di dunia bersaing untuk meningkatkan

kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang dibutuhkan

14



pada abad 21 yaitu manusia yang berkualitas dan bisa bersaing secara
global baik dari segi pikiran maupun dari segi keterampilan. Untuk
memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas, pendidikan sangat
berperan penting dalam menciptakan generasi penerus bangsa yang dapat
berkompetisi di tingkat internasional.

Menurut (Laksana, 2015:134) Komik metupakan sebuah alat yang
digunakan ‘untuk menyampaikan sebuah pesan, karena pesan yang
disampaikan lewat komik jelas, runtut dan menyenangkan karena isi
dalam komik terdapat.gambar-gambar, yang dapat menarik perhatian si
pembaca. Komik merupakan jenis bacaan yang paling banyak digemari
dan disukai, tidak hanya anak anak, orang remaja dan-dewasa pun juga
sangat menyukai jenis bacaan ini, karena dari segi tampilan cerita
maupun segi karakter dari para tokoh yang sangat menarik.

Menurut (Handayani, 2010:487) Komik adalah suatu bentuk media
komunikasi visual yang mempunyai kekuatan untuk menyampaikan
informasi secara popular dan mudah untuk dimengerti karena komik
memadukan gambar dengan tulisan yang dirangkai dalam suatu alur
cerita bergambar yang memuat informasi yang lebith mudah untuk
dipahami. Selain sebagai media:visual, komik juga sebagai alat bantu
dalam bidang pendidikan, karena komik mampu menyampaikan pesan
secara efektif dan efesien. Komik menyediakan cerita yang sederhana
yang mudah untuk dipahami dan siswa lebih cepat menangkap materi
yang disampaikan karena adanya gambaryang menarik dan mengandung
arti, sechingga materi yang.disampaikan melalui komik dapat tercapai
dengan baik.

Buku pembelajaran yang berbentuk komik merupakan salah satu
sarana pendidikan yang efektif untuk membangkitkan motivasi membaca
dan belajar bagi siswa (Indaryati & Jailani, 2015:86). Menurut (Wahyu &
Haryanto, 2016:235) Media komik juga dapat digunakan sebagai media
pembelajaran dalam dunia pendidikan jika media komik dapat dirancang
sesuai dengan kebutuhan siswa dan disesuaikan dengan materi yang akan

disampaikan.

15
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Jadi komik adalah sebuah media pembelajaran yang berbentuk
sebuah buku yang bermuatan tulisan bergambar yang dapat menarik
minat anak untuk membaca nya serta memiliki informasi-informasi yang
berkaitan dengan pembelajaran.

2.3.2 Unsur-unsur Komik

Masdiong 8) Unsur-unsur komik an in sebagai berikut:

1. Bagian 1 mengembangkan komik: menulis dasar-dasarnya, menulis
apa yang diketahui, menentukan gaya, dan memilih format.

2. Bagian 2 membuat draf kasar: menulis sebuah naskah, mensketsakan
frame, memastikan pengaturan panel masuk akal, mencoba untuk
membuat teks yang berbeda-beda, membuat frame yang bermanfaat,
dan bereksperimen dengan struktur frame.

3. Bagian 3 menggambar komik: membuat frame, menambahkan

konten pada frame, menggambar garis akhir, scan komik,

16
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membersihkan  gambar, membuat font (desain tulisan),
menambahkan dialog dan gelembung pembicaraan pada software

coreldraw x4, dan mewarnai komik.

2.3.3 Macam-macam Komik

ALY
2
]
g
£
E

nya, komik di

antoro (dalam

ARALAAN

dapat mengundang pembaca untuk tertawa saat menikmatinya.
Sedangkan komik petualang merupakan sebuah komik yang
menampilkan isi cerita petualangan, isi dalam cerita mencari sesuatu,

mengejar, membela, memperjuangkan atau aksi-aksi lainnya.
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2.3.4 Kelebihan dan Kekurangan Media Komik

Salah satu kelebihan media komik yaitu alat promosi sederhana
yang mudah digunakan serta berisi cerminan kebiasaan, kehidupan dan
kepercayaan yang mudah dimengerti oleh masyarakat, dalam bentuk
gambar, tulisan maupun kombinasi (Handayani, 2010:483). Ada sebuah
penelitian yang mengatakan bahwa pembelajatan yang menggunakan
komik dapat -membantu peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran, terkhusus bagi peserta didik yang memiliki minat baca
yang sangat redah. Sebuahl penglitian yang dilakukan oleh Thorndike
(dalam Laksana, 2015:157) bahwa anak yang membaca minimal satu
buah komik dalam sebulan sama artinya dengan-membaca buku
pelajaran setiap tahun nya, hal ini sangat berdampak bagi siswa pada
kemampuan membaca dan penggunaan kosakata lebih banyak dari pada
siswa yang tidak suka membaca komik.

Kenapa komik lebih mudah untuk menyampaikan informasi?
Karena teks dan gambar yang terdapat didalam komik, mempermudah si
pembaca untuk memahami dan mengingat informasi yang terdapat di
dalam komik tersebut. Serta alur yang dibuat sangat menarik, sehingga
si pembaca dapat miengikuti|isi [cerita” tersebut. Media pembelajaran
komik = bisa menjadi sebuah alat bantu dalam pendidikan dan
pembelajaran karena akan lebih mampu untuk menyampaikan informasi
secara efektif dan efesien karena sangat cocok dengan karakter siswa
(Handayani, 2010:486). Komik memiliki beberapa kelebihan
diantaranya dapat mendukung.perkembangan imajinasi siswa dalam
pembelajaran sehingga siswa tidak hanya terfokus pada belajar
menghafal, karena dengan penggunaan ilustrasi yang terdapat didalam
komik dapat meningkatkan kemampuan analisis siswa dengan cara
menemukan informasi yang terdapat didalamnya. Nursiwi (2017:114)
kelebihan dari media komik yaitu:

1. Dari komik dalam intarksional adalah dapat menciptakan minat
siswa.

2. Membimbing siswa sehingga menimbulkan minat baca yang tinggi.
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Komik menjadi jembatan untuk menumbuhkan minat baca.
Komik dapat menambah kosa kata bagi yang membacanya.

Mempermudah siswa memahami materi atau informasi yang abstrak.

AR

Dapat megembangkan minat baca anak dan salah satu bidang studi

yang lain.

h ini bertujuan
di sekitar siswa
a menggunakan

ini diperoleh dari

pengetahuan tentang mitigasi bencana alam khusus nya kota
Pekanbaru. Langkah ini diperoleh dari kegiatan wawancara yang
dilakukan guru dan siswa.
2) Membuat rancangan komik

a) Pembuatan naskah, naskah ini menyusaikan dengan tema mitigasi
bencana asap dan banjir. Pembuatan naskah bertujuan untuk
mempermudah pembuatan dan perancangan gambar serta

menggambarkan garis besar kejadian yang ada didalam komik.
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b) Membuat seksa komik, tahap ini adalah bentuk coretan awal
seperti peletakan karakter, balon teks, pose karakter, adegan.
Situasi atau pun begron. Pada proses ini juga menentukan letak
frame atau bingkai komik yang menentukan alur cerita komik.

¢) Melakukan ingking, tahap ini adalah mempertebal garis final dri

&
&

HEAAAG

digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan
dalam mengukur sesuatu yang diukur. Oleh karena itu validitas
merupakan fundamen paling dasar dalam mengembangkan dan
mengevaluasi suatu tes.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
validitas merupakan suatu ukuran yang digunakan untuk
mengungkapkan kevalidan suatu produk. Menurut Nafsiah, dkk
(2019:29) menyatakan bahwa lembar validasi terdiri dari tiga yaitu
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validasi konteks bahasa, validasi materi, dan validasi desain/penyajian.

Tiga validasi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

a) Validitas Isi

Validitas isi atau materi adalah bahwa isi atau bahan yang diuji

atau dites relevan dengan kemampuan, pengetahuan, pelajaran,

dialogis dan berpikir kritis.
Validitas Grafis
Komponen terakhir dalam mengevaluasi kevalidan komik
adalah desain grafis atau media. Komponen kegrafisan berisi
tentang bagaimana tampilan dan desain dari sebuah media komik.
Urip (dalam Agustania, 2014:57) aspek penilaian dalam desain
mencakup; 1) ukuran media komik; 2) desain sampul komik; 3)

desain isi komik.
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C. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar

Perkembangan ciri siswa sekolah dasar sekolah dasar telah sanggup
berargumentasi, mendengar secara kritis, berpikir lebih maju, serta telah
mempunyai  struktur bahasa yang lingkungan dan sanggup
mempraktikkan bermacam ketentuan tata bahasa secara tepat
(Marhamah, dkk, 2018:104). Dilihat dari segi pertumbuhan
intelektualnya sudah sanggup berpikir lebih abstrak serta logis, sanggup
menganalisis serta membongkar permasalahan dengan lebih dari satu
pemecahan, menggemari tantangany pengujian pemecahan dan mencari
data. Bila ditinjau dari segi perkembangan-sosial serta moral siswa
umur sekolah dasar telah dapat bekerja sama, bermain kelompok, dapat
membiasakan diri dengan lingkungan, peduli dengan kepentingan orang
lain, menjalankan peraturan yang dibuat oleh orangtua dan lingkungan,
serta dapat membedakan baik dan buruk.

Piaget (dalam Rahmah, 2013:43) tahapan perkembangan
operasional konkret (7-11 tahun) mempunyai identitas yaitu mulai
menggunakan aturan- aturan yang jelas serta logis, memiliki
kemampuan berpikir logis namun hanya benda-benda konkret, dan
sudah mampu mengklasifikasikan namun masth berpikir abstrak. Maka
dapat disimpulkan bahwa karakteristik siswa sekolah dasar cara
berpikirnya lebih abstrak, menyukai tantangan, memecahkan masalah
dengan “objek konkret, sudah mampu bekerja sama, mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan; dan mampu memahami dan
mengikuti aturan orangtua:

Jika dalam menyampaikan materi pelajaran guru kurang
memperhatikan karakteristik siswa dan ciri-ciri kepribadian siswa tidak
dijadikan pijakan dalam pembelajaran, siswa akan mengalamai
kesulitan memahami materi pelajaran (Septianti & Rara 2020:11).
Mereka merasa bosan, bahkan timbul kebencian terhadap materi
pelajaran yang diajarkan oleh guru. Kondisi demikian sebagai penyebab
rendahnya kualitas dan kuantitas proses serta hasil belajar yang telah

diprogramkan. Upaya apa pun yang dipilih dan dilakukan oleh guru dan
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perancang pembelajaran jika tidak bertumpu pada karakteristik
perseorangan siswa sebagai subjek belajar, maka pembelajaran yang

dikembangkan tidak akan bermakna bagi siswa.

2.4 Penelitian yang Relavan

1. Pengembangan Komik Berbasis Mitigasi Bencana Sebagai Sumber
Belajar Ipa Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa oleh
Hidayatul Umahatun Qismawa dan Sri Jumini pada tahun 2020 Jurnal
PROSIDING Seminar Nasional Pendidikan Fisika FITK UNSIQ Vol 2
No'1. Dalam Penelitian ini metodelogi yang digunakan-adalah Library
Research dan” dilanjutkan dengan penelitian Research Development.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah. pengembangan komik perlu
dilakukan variasi sumber belajar siswa dan sebagai guru pendamping
dalam pembelajaran IPA. Terutama untuk pendidikan kebencanaan yang
secara umum belum menjadi prioritas dalam berbagai kalangan sekolah.
Komik juga bisa membantu siswa dalam mengembangkan pola pikir dan
meningkatkan literasi Sains.

2. Pengembangan Komik Mitigasi Berbasis Potensi Bencana Lokal yang
Terintegrasi dalam-Pembelajaran Fisikaydi Sulawesi Tengah oleh Fittri
Yani dan Unggul Wahyono' pada’ tahun 2020 Jurnal Pendidikan Fisika
dan Teknologi (JPFT) Vol 6 No 3. Dalam penelitian ini metedologi yang
digunakan' adalah pengembangan atau dikenal Research and
Development (R&D). kesimpulan daripenelitian ini adalah Telah
dikembangkan komik mitigasi berbasis potensi bencana lokal yang
terintegrasi dalam “pembelajaran fisika di Sulawesi Tengah
menggunakan model pengembangan 4-D, yaitu mendefinisikan masalah,
merancang produk, mengembangkan produk lalu menyebarkan produk
melalui uji coba terbatas kepada sepuluh orang siswa SMP kelas VIII.
(2) Hasil uji coba kepada ahli materi didapatkan skor penilaian rata-rata
3,13 dalam kategori “Baik”, analisis penilaian skor rata-rata ahli media
3,50 dalam kategori “Sangat Baik” dan hasil penilaian respon siswa
didapatkan skor rata-rata 3,56 “Sangat Setuju”. Hasil uji coba

menunjukkan bahwa komik mitigasi berbasis potensi bencana lokal
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yang terintegrasi dalam pembelajaran fisika di Sulawesi Tengah layak
untuk digunakan sebagai media pendukung dalam mempelajari

kebencanaan.

. Pengembangan Komik Sains Untuk Siswa Sekolah Dasar/Madrasah

Ibtidaiyah Menuju Banjarmasin Siaga Banjir oleh Ani Cahyadi,
016 Jurnal Pendidikan

Murniningsi n M. Irfan Islamy pada

ﬂ gan produk
” dan Evaluate
perlu adanya

komik sains

Dalam penelitian ini

Experiment Dengan

dari penelitian ini adalah ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata
sikap kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Peningkatan sikap
kesiap siagaan bencana pada anak sekolah dasar khususnya dapat
dilakukan dengan pemberian komik bencana, baik di sekolah sebagai

tambahan media pembelajaran maupun sebagai wahana baca di rumah.
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2.5 Kerangka Berpikir
Indonesia adalah negara yang rawan bencana. Menurut BNPB
(dalam Putri, 2019) hal ini terbukti dari berbagai hasil penilaian tentang
resiko bencana, menempatkan Indonesia sebagai Negara berisko ekstrim

peringkat dua setelah Bangladesh. Indonesia memiliki 33 Provinsi salah

‘-\i

alam. Diharapkan kom

edukasi tentang penanganan bencana yang sering terjadi khususnya kota
Pekambaru dan disukai oleh siswa karena dikembangkan dengan tampilan
dan warna yang menarik. Kerangka berpikir dapat dilihat dari gambar 2.4

berikut ini:
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Indonesia adalah negara yang rawan bencana.
Salah satu kota di Indonesia yang rawan
bencana adalah kota Pekanbaru yang berada
di Provinsi Riau. Bencana yang sering terjadi
yaitu asap yang sudah mendunia dan banjir
saat curah hujan yang tinggi
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan

dan kuantitatif. Peneli i menggunakan model

"ﬁ‘u‘u\v 1giyon ‘Qg\a fel ADDIE terdiri
N AL ) Chia] 1Y

0 ‘ gembangan

*ﬂh

@
%
dar
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Analisis (Analysis)

Kondisi — Kebutuhan
Lingkungan Siswa

1) Menganalisis kondisi aitu langkah ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana kondisi lingkungan di sekitar siswa dan kondisi
lingkungan pembelajaran selama menggunakan media-media yang
digunakan guru. Langkah ini diperoleh dari kegiatan wawancara yang
dilakukan kepada guru.

2) Menganalisis kebutuhan siswa, yaitu langkah ini bertujuan untuk
mengetahui media apa yang dibutuhkan siswa dalam menanbah

pengetahuan tentang mitigasi bencana alam khusus nya kota Pekanbaru.
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Langkah ini diperoleh dari kegiatan wawancara yang dilakukan dengan

siswa.

b. Tahap Perancangan (Design)

1) Pembuatan naskah, naskah ini menyusaikan dengan tema mitigasi

bencana asap dan banjir. Pembuatan naskah bertujuan untuk

pembuatan  dan gambar  serta

AL ALY

erian balon te ap ﬂ alon teks ketika
fs)

A &
2
=
(¢}
=]
&
£
aQ
=

-
L7

yang telah diselesaikan dalam proses pembuatannya. Uji validitas dilakuan
oleh para ahli dibidangnya disebut dengan validator. Validator memberikan
penilaian sehingga diketahui kelebihan dan kekurangan media komik yang
dikembangkan. Hasil dari tahap validasi ini digunakan sebagai perbaikan
dan penyempurnaan draft media komik yang telah peneliti kembangkan.
Penilaian bahan ajar dilakukan dengan pengisian lembar validasi oleh

masing-masing ahli yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain.
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3.4 Data, sumber data, dan subjek penelitian
a. Data
Data merupakan kumpulan data angka (bilangan) atau sebuah
kategori yang bisa disajikan sebuah informasi. Menurut Ananda dan

Fadli (2018;41) data di kelompokkan berdasarkan sumber

ebagai berikut:

1) Sumber data primer
Sumber data primer dalam penelitian pengembangan komik
mitigasi bencana alam yaitu guru dan siswa pada tahap analisis untuk
mengetahui kondisi lingkungan dan kebutuhan siswa, validator dari ahli
yang berkaitan dengan uji validitas yaitu 2 ahli materi, 2 ahli bahasa, 2

ahli desain.
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2) Sumber data sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian pengembangan komik
mitigasi bencana alam yaitu 15 jurnal nasional, 5 jurnal nasional

terakreditasi sinta, 2 jurnal internasional, dan 10 buku yang

memperkuat penelitian ini.

=

angan. Adapun
berikut:

.‘gﬂ\‘%\ﬁ‘é‘
2
5

7t

5

=
;'_D.‘
)
=
=
a
=]
o
.
:
H.
E.

pernyataan yang digunakan dalam validasi media komik mitigasi
bencana alam. Validasi tersebut tujuannya untuk dapat memperoleh
hasil berupa valid ataupun tidaknya suatu media tersebut
3.5.2 Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian dapat didefinisikan sebagai alat ukur atau
pedoman yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

Instrumen pengumpulan data penelitian sebagai berikut:
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1.

Lembar Wawancara
Wawancara merupakan Tanya jawab yang dilakukan dua orang
antara pewawancara dan narasumber untuk memberikan informasi

terkait data yang diperlukan. Instrumen wawancara dalam penelitian

ini berupa pedoman wawancara. Wawancara dalam penelitian ini

b A s

data terkait
angkan. Lembar

bahasa. Dalam

A ECLL Y

cerita yang diguna dasi yang dilakukan menggunakan
lembar validasi yang berupa penyataan-pernyataan, ahli materi
memberikan saran dan komentar untuk perbaikan. Kisi-kisi
instrumen untuk ahli materi dapat dilihat pada tabel 3.2 sebagai

berikut:
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Tabel 3.2. Kisi-Kisi Instrumen untuk Ahli Materi

\\\‘ K “

A3 )

5.5 &2

= )
D

No As.pe.k Indikator Bt
Penilaian Pernyataan
Kesesuaian materi dengan 1
| mitigasi bencana alam
Kelayakan | Keluasan materi 2

Kedalaman materi
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Tabel 3.3. Kisi-Kisi Instrumen untuk Ahli Bahasa

No | Aspek Indikator Bt
Penilaian Pernyataan
1 | Lugas Struktur Kalimat 1,2,3
5 Prakata dan | Kesesuaian bahasa dengan 45
isi komik EYD ’
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Tabel 3.4. Kisi-Kisi Instrumen untuk Ahli Desain

No As.pe.k Indikator Butir
Penilaian Pernyataan
1| YkwE i ran fisik komik 1
komik
Gambar yang terdapat
pada cover komik

3.9,10,11,12,1
3,14
dimodifikasi

3.6 Teknik

d

1) Uji Validitas & . ‘ “"‘r

Uji kevalidan gasi bencana ini berasal dari skor
lembar validasi oleh validator ahli materi, ahli bahasa, serta ahli desain.
Tolak ukur yang digunakan pada lembar validasi ahli. Analisis validitas
tersebut memakai skala likert. Menurut Sugiyono (2019:165) skala likert
digunakan untuk mengembangkan instrument yang digunakan untuk
mengukur sikap, presepsi, pendapat seseorang atau sekelompok orang
terhadap permasalahan suatu proses, rancangan suatu produk, dan produk

yang telah dikembangkan.
Pengukuran dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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a) Membagikan skor pada tiap jawaban. Skor jawaban tersebut meliputi

Sangat Setuju (4), Setuju (3), Tidak Setuju (2), Sangat Tidak Setuju

(1)

b) Menjumlahkan skor total masing- masing validator dan angket

terhadap seluruh indikator.

36%- 52,9%

jutnya peneliti

an pada tabel 3.5

<35,9%

Tidak Valid

Sumber: (Lestari, dkk. 2020 : 30)

36



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yaitu pengembangan
komik mitigasi bencana.alam di Pekanbaru untuk siswa sekolah dasar. Untuk
mengembangkan, Komik mitigasi bencana  alam di Pekanbaru, peneliti
menggunakan tahapan model ADDIE. Model tipe ADDIE yang terdiri dari 5
tahap yaitu analysis, design;: devélopiment,, implementation, and evaluation.
yang ‘dimodifikasiv oleh peneliti sehingga tahapan pengembangan komik
mitigasi bencana alam di Pekanbaru ini pencliti hanya melakukan tahapan
ADDIE yang meliputi analysis, design dan development saja.

Pengembangan komik mitigasi bencana alam ini dilakukan melalui
serangkaian proses. Adapun proses tersebut diawali dengan menentukan lokasi
penelitian. Selanjutnya melakukan wawancara dengan tiga guru dan 3 orang
siswa di SDN 21 Pekanbaru. Wawancara tersebut dilakukan untuk mengetahui
analisis kebutuhan siswa dan analisis kondisi lingkungan terkait penelitian
yang akan dilakukan. Setelah melakukan serangkaian proses tersebut, maka
selanjutnya peneliti membuat-komik mitigasi bencana alam. Pembuatan komik
mitigasi bencana alam ini dimulai dengan pembuatan naskah, naskah ini
menyesuaikan dengan tema mitigasi bencana asap dan banjir. Pembuatan
naskah bertujuan untuk mempermudah pembuatan dan perancangan gambar
serta menggambarkan. garis' besar kejadian yang ada didalam komik.
Selanjutnya membuat scksa komik;.tahap ini adalah bentuk coretan awal
seperti peletakan karakter, balon teks, pose karakter, adegan. Situasi atau pun
background. Setelah membuat sketsa maka selanjutnya melakukan ingking,
tahap ini adalah mempertebal garis final dri garis sketsa yang telah dibuat.
Kemudian tahap berikutnya adalah melakukan (pewarnaan) seperti
memberikan warna pada karakter, bekground dan pencahayaan pada gambar.
Setelah memberikan warna maka selanjutnya adalah memberikan tambahan
efek pada adegan komik seperti pemberian efek seperti blur, focus, garis efek

dan sebagainya. Terakhir adalah pemberian balon teks, tahap ini yaitu
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penempatan balon teks ketika proses sketsa telah selesai, sehingga balon teks
tidak mengganggu gambar seperti menutupi gambar, peletakan tidak pas, dan
menghalangi focus visual.

Komik mitigasi bencana alam yang dikembangkan terlebih dahulu

divalidasi oleh ahli materi, ahli bahasa dan ahli desain. Adapun ahli tersebut

ini yaitu berupa
media ko ‘ e 1 pekat ¢ ini dirancang oleh

satu alternative

dikembangkan dengan mengikuti tahapan ADDIE (A4nalysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation). Dalam penelitian yang
dilakukan, peneliti membatasi penelitian hanya sampai di tahap development.
Pengembangan media komik mitigasi bencana alam ini dilakukan dengan

beberapa tahapan sebagai berikut:
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a. Tahap Analisis (4nalysis)

Hasil analisis kebutuhan yang menjadi acuan dalam pengembangan
media komik mitigasi bencana alam ini diperoleh berdasarkan analisis
kebutuhan kondisi lingkungan dan analisis kebutuhan siswa. Analisis
dilakukan untuk mendapatkan informasi dalam mengembangkan media
komik mitigasi bencana alam sesuai kebutuhan siswa dalam proses
pembelajaran, diantaranya yaitu:

1) Analisis kondisi lingkungan

Langkah ini _bertujuan: untuk ,mengetahui bagaimana kondisi
lingkungandi " sekitar siswa dan kondisi dingkungan pembelajaran
selama menggunakan media-media yang digunakan guru. Langkah ini
diperoleh dari kegiatan wawancara yang dilakukan kepada guru.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu
guru kelas di SDN 21 Pekanbaru, peneliti memperoleh informasi
bahwasanya Provinsi Riau memiliki karakteristik iklim yang tropis
dengan rata rata curah hujan 2000-3000. M| sehingga Riau termasuk
daerah rawan bencana seperti banjir. Selain banjir, bencana yang
sering terjadi dikota Pekanbaru adalah Asap. Selanjutnya peneliti juga
memperoleh informasi tetkaitimateri-yang membahas bencana alam ini

seperti berada pada tema 8 subtema 4 kelas 1 dan tema 2 subtema 2

kelas V. Namun, dalam penyampaian materi terkait bencana ini guru

hanya menggunakan bantuan media gambar yang dapat diperoleh dari
internet dan buku siswa saja serta tidak ada media tambahan yang
digunakan guru. “Selain. itu. ditemukan fakta bahwasanya guru
mengharapkan media komik mitigasi bencana alam yang mudah
dimengerti, penggunaan  bahasanya sederhana dan  tidak
membingungkan siswa. Selain itu, komik yang berwarna-warni,
banyak gambar/animasi-animasi pendukung serta tulisan didalam
komik tersebut bisa dibaca siswa dengan jelas. Terkait dengan gambar,
guru menginginkan dalam komik tersebut terdapat gambar orang baik
itu laki-laki dan perempuan (berhijab) serta gambar anak kecil yang

menggemaskan. Maka dari itu peneliti berupaya menghadirkan
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analisis maka selanjutnya dila

alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut, solusi yang dirasa
efektif yaitu mengembangkan media komik mitigasi bencana alam di
pekanbaru sebagai bahan bacaan tambahan siswa. Dalam
mengembangkan media komik mitigasi bencana alam ini, peneliti

menghadirkan tampilan-tampilan yang menarik serta menghadirkan

1 yang mereka
ginkan media
gambar yang

bentuk kartun,

an proses kegiatan desain media komik

mitigasi bencana alam. Dalam mengembangkan media komik mitigasi

bencana alam ada tahapan-tahapan, diantaranya yaitu:

1.

Pembuatan naskah
Naskah ini menyesuaikan dengan tema mitigasi bencana asap dan
banjir. Pembuatan naskah bertujuan untuk mempermudah pembuatan

dan perancangan gambar serta menggambarkan garis besar kejadian
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yang ada didalam komik. Tampilan pembuatan naskah terlihat seperti

pada gambar berikut ini:
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pembuatannya. Figma adalah editor grafis vector/desain digital dan alat
prototyping dengan berbasis web serta fitur offline tambahan yang
diaktifkan oleh aplikasi desktop untuk Mac dan Windows. Tampilan

dalam pembuatannya tergambar pada gambar berikut ini:
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Gambar 4.3. Pembuatan kerangka cover media komik mitigasi
bencana alam bagian ASAP
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Gambar 4.5. Penambahan warna komik
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4. Menambahkan teks/tulisan pada balon teks, terlihat seperti pada

gambar berikut ini:

:ﬂ_‘ -3 ke ._.; 5 .“_m /
Gambar 4.7. Pemberian efek blur untuk bagian asap
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c¢. Tahap Development
Tahap development merupakan tahap yang digunakan untuk melihat
valid atau tidaknya media komik mitigasi bencana alam yang telah
dikembangkan sebagai media dalam proses pembelajaran.
Sebelum melakukan validasi, berikut peneliti tampilkan spesifikasi

produk media
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Selanjutnya pada tahap ini, peneliti melakukan validasi dan revisi oleh
expert review antara lain 2 ahli materi, 2 ahli bahasa dan 2 ahli desain.
Validasi oleh expert review yang telah ditetapkan bertujuan untuk
mengetahui kelebihan dan kekurangan media komik mitigasi bencana
alam serta validasi juga dilakukan untuk merevisi kekurangan pada media

ahli/pakar. Media komik

komik yan g angkan sesuai deng 0§

Pada tahap | ahli desain, ahli materi

bahasa akai , smpurnakan produk yang

1. Validasi dan Revisi Prod
Pada wvalidasi materi dilakukan oleh ahli materi yaitu Ibu Septia
Ferazona, S.Pd., M.Pd dan Ibu Kartika Sari, S.Pd. Beliau adalah dosen dan
guru yang berkompeten dalam bidang materi mitigasi bencana alam. Ahli
materi memberikan penilaian terhadap aspek isi/materi media komik
mitigasi bencana alam. Hasil penilaian aspek isi/materi dapat dilihat dalam

tabel 4.2 berikut ini:
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Tabel 4.2 Hasil Validasi 1 Ahli Materi
Media Komik Mitigasi Bencana Alam

. Skor Skor .
Validator Empiris | Maksimal Persentase | Kategori
Septia Ferazona, o .
S.Pd., M.Pd 37 48 77,08% Valid
. . Sangat
d 0,
Kartika Sari, S.P 95,83% Valid
Sangat
Valid

elanjutnya secara

or ahli materi

1. Validator memberikan komentar pada bagian kata pengantar untuk

merapikan penulisan, terlihat seperti pada tabel berikut ini:
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Sebelum Revisi

Setelah Revisi
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Sebelum Revisi Setelah Revisi

Wrimm Ama b P e o M W w6 ks Sk el
i

.......
[ITECEEpres

da tanggal 14 Februari

2022 deng % .Pd s M hli materi. Setelah

memeri g - ang dikembangkan,

validator @G
dan saran tersck ﬁ T
S

U

mengganti kata “aktifita

1. Validator memb a bagian kotak no

dan s n. Adapun komentar

15 untuk

jadi kata “aktivitas” karena menurut

validator kata tersebut tidak baku. Oleh karena itu, penulis

menggantinya menjadi aktivitas, terlihat seperti pada tabel berikut ini:
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Sebelum Revisi

Setelah Revisi

"raraars e d b cqlaka T

T dir i off Ky Fabor b

saran dar ‘
selanjutnya akar

isi/materi kon

. mitigasi
dalam tabel 4.9 ‘1 ‘ Q\“‘ n

s dtr i

-
9 vaw it

s

o | D
o g..' t’ I 5

‘y baiki berdasarkan
“validasi pertama, maka
: hasil penilaian aspek
*_ﬁ" dasi kedua dapat dilihat

Tabel 4.9 Hasil Validasi 2 Ahli Materi
Media komik Mitigasi Bencana Alam

. Skor Skor .
Validator Empiris | Maksimal Persentase | Kategori
Septia Ferazona, o Sangat
S.Pd., M.Pd 4 48 85:42% 1 Valid
Kartika Sari, S.Pd 48 48 100% | Sangat
Valid
Rata-rata 92,71% Sangat
e Valid

(Sumber: Data Olahan Peneliti)
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Tabel 4.9 di atas adalah hasil penilaian aspek isi/materi oleh ahli materi
terhadap media komik mitigasi bencana alam pada validasi 2. Dapat dilihat
pada validasi kedua, peneliti memperoleh nilai persentase yang diberikan
oleh Ibu Septia Ferazona, S.Pd., M.Pd selaku validator 1 ahli materi adalah
85,42% dengan kategori sangat valid sedangkan nilai persentase yang
diberikan oleh Ibu Kartika Sari, S.Pd selaku validator 2 ahli materi adalah
100% dengan_kategori sangat wvalid. Selanjutnya secara keseluruhan
diperoleh nilai rata-rata dari kedua validator ahli materi adalah 92.71%
dengan kategori sangat-valid'tanpa revisi. Jadi dapat disimpulkan bahwa
media komik mitigasi bencana alam pembeldjaran sudah layak digunakan

tanpa revisi.

2. Validasi dan Revisi Produk Ahli Bahasa
Pada validasi bahasa dilakukan oleh ahli bahasa yaitu Bapak Otang
Kurniawan, S.Pd., M.Pd dan Ibu Suryati, S.Pd., M.Si. Beliau adalah dosen
dan kepala sekolah yang berkompeten dalam bidang bahasa. Ahli bahasa
memberikan penilaian terhadap aspek penggunaan bahasa dalam media
komik yang dikembangkan. Hasil penilaian aspek bahasa dapat dilihat
dalam tabel 4.10 berikut ini:

Tabel 4.10 Hasil Validasi 1 Ahli Bahasa
Media Komik Mitigasi Bencana Alam

. Skor Skor .

Validator Empiris | Maksimal Persentase | Kategori
Otang Kurniawan, 0 Sangat
S.Pd., M.Pd K - 8342% | Valid
Suryati, S.Pd., M.Si 31 48 64,58% Valid
Rata-rata 75% Valid

(Sumber: Data Olahan Peneliti)

Tabel 4.10 di atas adalah hasil penilaian aspek bahasa oleh ahli bahasa
terhadap media komik mitigasi bencana alam pada validasi pertama. Dapat
dilihat pada validasi pertama, peneliti memperoleh nilai persentase yang
diberikan oleh Bapak Otang Kurniawan, S.Pd., M.Pd selaku validator 1
ahli bahasa adalah 85,42% dengan kategori sangat valid sedangkan nilai
persentase yang diberikan oleh Ibu Suryati, S.Pd., M.Si selaku validator 2
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ahli bahasa adalah 64,58% dengan kategori valid. Selanjutnya secara
keseluruhan diperoleh nilai rata-rata dari kedua validator ahli bahasa
adalah 75%. Apabila dikonversikan kedalam data kualitatif maka aspek

bahasa dalam media komik mitigasi bencana alam ini termasuk kedalam

kategori “Valid”. Adapun komentar dan saran revisi dari ahli bahasa pada

penggunaan huruf kapital, “bu” menjadi “Bu” dan “ibu” menjadi
“Tbu”

b. Pada kotak no 19 untuk memperbaiki kata “dirumah” menjadi “di
rumah” dan “diluar” menjadi “di luar”

c. Pada kotak no 22 untuk memperbaiki kata “kerumah” menjadi “ke
rumah”.

d. Pada kotak no 35 untuk memperbaiki penggunaan huruf kapital,

“paham bu” menjadi “paham Bu”, terlihat pada gambar berikut ini:
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Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Tabel 4.22 Hasil Validasi 2 Ahli Bahasa

Media Komik Mitigasi Bencana Alam

Validator Ersnl:;:'is Masli{s (;:nal Persentase | Kategori
Seatme [ [ e | e | o
Suryati, S.Pd., M.Si 41 48 85,42% S\‘;‘:ﬁ?

Rata-rata 88,55% S‘?:ﬁst

(Sumber: Data Olahan Peneliti)
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Tabel 4.22 di atas adalah hasil penilaian aspek bahasa oleh ahli bahasa
terhadap media komik mitigasi bencana alam pada validasi kedua. Dapat
dilihat pada validasi kedua, peneliti memperoleh nilai persentase yang
diberikan oleh Bapak Otang Kurniawan, S.Pd., M.Pd adalah 91,67%

dengan kategori sangat valid sedangkan nilai persentase yang diberikan

Bapak Ivan

adalah dosen

RN

N

=
o
o~
=}
5,
=
S
=
o

Kategori

Sangat

0
9821% | Vald

‘g‘lgg Andriani Put 83,93% | Valid
Sangat

- o
Rata-rata 91,07% Valid

(Sumber: Data Olahan Peneliti)

Tabel 4.23 di atas adalah hasil penilaian aspek desain oleh ahli desain
terhadap media komik mitigasi bencana alam pada validasi pertama. Dapat
dilihat pada validasi pertama, peneliti memperoleh nilai persentase yang
diberikan oleh Bapak Ivan Taufiq, M.I.LKom selaku validator 1 ahli desain

adalah 98,21% dengan kategori sangat valid sedangkan nilai persentase
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yang diberikan oleh Ibu Alya Andriani Putri, S.Pd selaku validator 2 ahli
desain adalah 83,93% dengan kategori valid. Selanjutnya secara
keseluruhan diperoleh nilai rata-rata dari kedua validator ahli desain

adalah 91,07%. Apabila dikonversikan kedalam data kualitatif maka aspek

desain dalam media komik mitigasi bencana alam ini termasuk kedalam

Tabel 4.24. Hasil sebelum dan setelah revisi
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Selanjutnya peneliti juga melakukan validasi pada tanggal 07 Februari
2022 dengan Ibu Alya Andriani Putri, S.Pd selaku validator 2 ahli desain.
Setelah memeriksa media komik mitigasi bencana alam yang
dikembangkan, validator 2 ahli desain memberikan komentar dan saran.

Adapun komentar dan saran tersebut antara lain:

1. Validat rikan komentar perbaiki kata bajir
aren a erdapat dibalok
Vi adi banyjir,
er iKfitina;
& PRGBS,
elul i s Revisi
e g :' - i
i | .‘l.
Pl B
LAY, . @
o E I a o

Tabel 4.25. Hasil sebelum dan setelah revisi

2. Validator 2 ahli bahasa memberikan komentar pada bagian kotak
nomor 18 untuk memperbaiki kata dinggir menjadi pinggir karena
masih #ypo. Oleh karena itu, penulis menggantinya menjadi pinggir,

terlihat seperti pada tabel berikut ini:
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Setelah Revisi
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et

i 1 A Bl e T
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A e
o

saran da

selanjutnya Q‘Q

dilihat dalam tabel 4.2

desain dalam

LT S

M baiki berdasarkan

| val lasi pertama, maka
dapun hasil penilaian aspek

bangkan untuk validasi kedua dapat

Tabel 4.28 Ha dasi 2 Ahli Desain
Media Komik Mitigasi Bencana Alam
Validator Elsnl:)(;ll:is MaSl:{s (;Il;lal Persentase | Kategori
Ivan Taufig, M.LKom | 56 56 100% S\‘;‘:ﬁgt
g&lg(eil Andriani Putri, 50 56 89.29% S\a}lgﬁzt
Rata-rata 94,65% S\?Z]%Zt

(Sumber.: Data Olahan Peneliti)
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Tabel 4.28 di atas adalah hasil penilaian aspek desain oleh ahli desain
terhadap media komik mitigasi bencana alam pada validasi kedua. Dapat
dilihat pada validasi kedua, peneliti memperoleh nilai persentase yang
diberikan oleh Bapak Ivan Taufiq, M.I.LKom adalah 100% dengan kategori
sangat valid sedangkan nilai persentase yang diberikan oleh Ibu Alya
Andriani Putri, S:Pd adalah 89,29% _dengan . kategori sangat wvalid.
Selanjutnya secara keseluruhan diperoleh nilai rata-rata dari kedua
validator ahli bahasa adalah 94,65% dengan kategori sangat valid tanpa
revisi. Maka dapat disimpulkan bahwa media komik mitigasi bencana

alam yang dikembangkan sudah layak digunakan.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian _yang peneliti lakukan ini digolongkan sebagai penelitian
pengembangan. Menurut Sukmadinata (dalam Sohibun dan Ade, 2017: 123)
penelitian dan pengembangan merupakan suatu proses atau tahapan untuk
mengembangkan atau meningkatkan produk baru atau produk yang sudah ada,
dan dapat dipertanggung jawabkan. Dalam penelitian 1ni, produk yang
dikembangkan adalah media komik mitigasi bencana alam untuk siswa sekolah
dasar. Tujuan dar1 penelitian ‘ini“adalah juntuk“menghasilkan suatu produk yaitu
media komik mitigasi bencana alam yang valid atau media komik yang layak
untuk digunakan.

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian dan pengembangan
(Research and Development). Menurut Hanafi- (2017: 138), penelitian ini
merupakan upaya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan mendapat
temuan-temuan yang baru. Model penelitian yang digunakan mengacu pada
model penelitian ADDIE. Menurut Aldoobie (2015: 68) model ADDIE adalah
salah satu model yang paling umum digunakan dalam bidang desain instruksional
sebagai pedoman untuk memproduksi sebuah desain yang efektif. Selain itu,
ADDIE merupakan singkatan dari Analyze (Analisis), Design (Perancangan),
Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi/Penerapan) dan
Evaluation (Evaluasi) (Qondias dkk, 2016). Namun dimodifikasi oleh peneliti

sehingga tahapan pengembangan komik mitigasi bencana alam di Pekanbaru ini
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peneliti hanya melakukan tahapan ADDIE yang meliputi analysis, design dan
development saja.

Pada tahap analisis, peneliti melakukan analisis kebutuhan yang bertujuan
untuk mengetahui hal-hal yang harus dikembangkan dalam menyusun media
sesuai dengan kebutuhan siswa (Suwarti dkk, 2020: 143). Pada tahap ini menjadi
acuan dalam pengembangan media komik mitigasi beneana alam ini diperoleh
berdasarkan analisis kebutuhan kondisi lingkungan dan analisis kebutuhan siswa.
Analisis dilakukan untuk mendapatkan informasi dalam mengembangkan media
komik mitigasi bencana alam sesuai kebututhan siswa dalam proses pembelajaran

Pada tahap desain, tahap ini merupakan petencanaan dan pembuatan
media komik mitigasi bencana alam. Berdasarkan kumpulan-data yang telah
diperoleh dari tahap analisis maka selanjutnya dilakukan proses kegiatan desain
media komik mitigasi bencana alam. Dalam mengembangkan media komik
mitigasi bencana alam ada tahapan-tahapan, diantaranya yaitu: 1) Pembuatan
naskah, naskah ini menyesuaikan dengan tema mitigasi bencana asap dan banjir.
Pembuatan naskah bertujuan untuk mempermudah pembuatan dan perancangan
gambar serta menggambarkan garis besar kejadian yang ada didalam komik; 2)
Membuat seksa.komik, tahap ini adalah bentuk coretan awal seperti peletakan
karakter, balon teks, pose karakfer, radegan.'Situasi atau pun background.; 3)
Melakukan (pewarnaan), tahap ini adalah memberikan warna pada karakter,
background dan pencahayaan pada gambar; 4) Menambahkan/memberikan teks
atau tulisan pada balon teks dan 5) Memberikan tambahan efek pada adegan
komik, tahap ini yaitu pemberian efek seperti-blur, focus, garis efek dan.
Selanjutnya membuat komik secara keseluruhan menjadi komik yang menarik.

Media komik mitigasi bencana alam yang telah dikembangkan selanjutnya
divalidasi pada tahap development atau tahap validasi dan revisi oleh expert
reviews. Dengan melakukan validasi, maka peneliti dapat melihat dimana saja
letak kesalahan-kesalahan dalam proses pembuatan media pembelajaran ataupun
saran perbaikan oleh validator yang dapat digunakan untuk menghasilkan media
pembelajaran yang lebih baik. Kevalidan media komik yang dibuat, ditentukan
oleh hasil dari skala diberikan validator ahli materi, ahli media dan ahli bahasa

(Suwarti, dkk, 2020: 146)
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Menurut Nafsiah, dkk (2019: 29) menyatakan bahwa lembaran validasi
terdiri dari tiga yaitu validasi konteks bahasa, validasi materi dan validasi
desain/penyajian. Berdasarkan teori diatas, peneliti membuat insrument validasi
berupa lembar validasi media pembelajaran yang meliputi 3 aspek diatas yang
setiap butir penilaiannya disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Kemudian akan
dilakukan validasi_eleh 6.para ahli, yaitu Ibu.Septia,Ferazona, S.Pd., M.Pd
(Validator 1 _Ahli Materi), Ibu Kartika Sari, S.Pd (Validator 2 Ahli Materi), Bapak
Otang Kurniawan, S.Pd., M.Pd (Validator 1 Ahli Bahasa), [bu Suryati, S.Pd.,
M.Si (Validater 2 Ahli Bahasa)~Bapak Ivan Taufiq, M.L.LKom (Validator 1 Ahli
Desain) dan_Ibu AlyasAndriani Putri, S.Pd (Validaters2 Ahli Desain) sehingga
memperoleh rata-rata dari para ahli, yaitu 1) Ahli materi, isi materi media komik
mitigasi bencana alam memperoleh nilai rata-rata 90,63% dengan kategori valid
pada validasi pertama. Setelah media komik mitigasi bencana alam diperbaiki
berdasarkan komentar dan saran dari validasi pertama maka selanjutnya dilakukan
validasi kedua dan mendapatkan nilai rata-rata sebesar 96,88% dengan kategori
valid. (2) Ahli bahasa, aspek bahasa media komik mitigasi bencana alam
memperoleh nilai rata-rata 77,08% dengan kategori cukup valid pada validasi
pertama. Setelah® media komik mitigasi bencana alam diperbaiki berdasarkan
komentar dan saran dari validasi pertama, selanjutnya dilakukan validasi kedua
dan mendapatkan nilai rata-rata 89,59% dengan kategori valid. (3) Ahli desain,
desain media komik mitigasi bencana alam memperoleh nilai rata-rata 91,07%
dengan kategori cukup valid pada validasi pertama. Setelah media komik mitigasi
bencana alam diperbaiki berdasarkan komentar dan saran dari validasi pertama,
selanjutnya dilakukan validasi kedua .dengan nilai rata-rata 94,65% dengan
kategori valid. Dari beberapa deskripsi data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
media komik mitigasi bencana alam di Pekanbaru dikatakan valid dari segi
kualitas materi, bahasa dan media/desain.

Setelah hasil keseluruhan validasi media komik mitigasi bencana alam
untuk 2 validasi direkap, maka peneliti mendapatkan nilai rata-rata keseluruhan
untuk 6 validator pada validasi pertama yaitu 86,26% dengan kategori valid. Dan
untuk hasil validasi kedua yang diperoleh dari gabungan enam validator termasuk

kategori valid dengan nilai rata-rata 93,71%. Adapun hasil validasi dari 6
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validator pada validasi pertama dan kedua dapat dilihat pada tabel 4.29 dibawah

ini:

Aspek Validasi 1 Rata- Validasi 2 Rata-
Validator 1 | Validator 2 rata Validator 1 | Validator 2 rata
Materi 77,08% 95,83% 86,46% 85,42% 100% 92,71%
Bahasa 85,42% 64,58% 75% 91,67% 85,42% 88,55%
Desain 98,21% 83,93% 91,07% 100% 89,29% 94,65%

Berdasarkan tabel 4.29 diatas, dapat dilihat pada validasi 1 aspek materi
validator 1 memberi skor 77,08% scdangkan validator 2 memberi skor 95,83%
dan memperoleh nilai rata-rata 86,46% (sangat wvalid). Selanjutnya pada aspek
bahasa validater 1 memberi skor 85,42% sedangkan validator 2 memberi skor
64,58% dan memperoleh nilai rata-rata 75% (valid). Kemudian pada aspek desain
validator 1 memberi skor 98,21% sedangkan validator 2 memberi skor 83,93%
dan memperoleh nilai rata-rata 91,07% (sangat valid). Sedangkan pada validasi 2
aspek materi validator 1 memberi skor 85,42% sedangkan validator 2 memberi
skor 100% dan memperoleh nilai rata-rata 92,71% (sangat valid). Selanjutnya
pada aspek bahasa validator 1 memberi skor 91,67% sedangkan validator 2
memberi skor 85,42% dan memperoleh nilai rata-rata 88,55% (sangat valid).
Kemudian pada aspek desain‘yalidator I membeti skor 100% sedangkan validator
2 memberi skor 89,29% dan memperoleh nilai rata-rata 94,65% (sangat valid).
Untuk lebih jelasnya rekapitulasi hasil validasi dapat dilihat pada lampiran 18 hal
133-136.

Tabel 4.30 Keseluruhan Hasil Validasi Aspek Media Komik Mitigasi
Bencana Alam

Aspek yang Validitas I Validitas 11
Dinilai Persentase Kategori Persentase Kategori
Materi 86,46% Sangat Valid 92,71% Sangat Valid
Bahasa 75% Valid 88,55% Sangat Valid
Desain 91,07% Sangat Valid 94,65% Sangat Valid

Rata-rata 84,18% Sangat Valid 91,97% Sangat Valid

(Sumber: Data Olahan Peneliti)

Tabel 4.30 diatas adalah hasil validasi dari keseluruhan aspek media

komik mitigasi bencana alam yaitu aspek isi/materi, bahasa dan aspek desain yang
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diperoleh dari 6 validator untuk dua kali validasi. Dapat dilihat pada validitas I
yang memperoleh nilai rata-rata tertinggi terdapat pada aspek desain dengan
persentase 91,07% berkategori sangat valid dan yang terendah adalah aspek
bahasa dengan persentase 75% berkategori valid. Sedangkan pada validitas II
yang memperoleh nilai rata-rata tertinggi terdapat pada aspek desain dengan

persentase 94,65% ggori sangat valid dan erendah adalah aspek

Selanjutnya perbandingan hasil penilaian media komik mitigasi bencana
alam pada validasi pertama dan validasi kedua dapat disajikan dalam bentuk

diagram berikut ini:
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rata pada validasi

pertama ada % dengan kategori sanga ada validasi kedua
memperoleh nila id. Selanjutnya
dapat diliha an dari validasi

pertama ke eban’ : atan ini bisa terjadi

Pekanbaru memperoleh nilai rate ditas media komik mitigasi bencana
alam adalah 91,97%. Dengan demikian, media komik mitigasi bencana alam yang
dikembangkan sudah termasuk sangat valid tanpa revisi sehingga media komik ini
dapat meningkatkan daya ingat karena siswa belajar dengan cara yang
menyenangkan melalui cara mereka sendiri dengan imajinasi yang diarahkan dari
pemberian materi yang ada di dalam komik. Hal ini senada dengan pendapat
Pandanwangi, dkk (2019: 130) bahwa dibandingkan dengan penggunaan media

buku teks yang tidak bergambar serta tidak mengandung ilustrasi yang menarik,

komik lebih mampu membangkitkan minat siswa untuk lebih rajin belajar

87



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fur udwnyo(

sehingga hasil belajarnya dapat meningkat. Komik sebagai media pembelajaran
efektif merangsang imajinasi dan membantu anak lebih memahami hubungan
cerita dan gambar (Fahyuni & Fauji, 2017: 22). Menggunakan media komik

sebagai media pembelajaran adalah salah satu cara agar membuat pembelajaran

menjadi lebih menyenangkan. Hal ini serupa dengan pendapat Ambaryani &
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Media pembelajaran yang dihasilkan ialah.media.komik mitigasi bencana
alam-di Pekanbaru khususnya bencana alam banjir dan asap. Untuk
membuat komik mitigasi bencana alam ini membutuhkan bantuan
program aplikasi figma,dan microsoftyword. Aplikasi figma adalah editor
grafis vector/desain digital dan alat prototyping.dengan berbasis web serta
fitur offline tambahan yang diaktifkan oleh aplikasi desktop untuk Mac
dan Windows. Pembuatan media komik ini dimulai dengan pembuatan
naskah kemudian membuat sketsa/kerangka komik seperti peletakan
karakter, balon teks, ilustrasi, pose karakter, adegan, situasi ataupun
background, tahap selanjutnya adalah memberikan warna pada karakter,
background dan pencahayaan pada gambar kemudian menambahkan
teks/tulisan pada balon teks serta terakhir memberikan tambahan efek
pada adegan komik. Selain itu, ilustrasi yang ada di setiap halaman komik
di buat dan desain sendiri dan, di-pastikan tidak ada copy paste dari situs
google. Media komik mitigasi bencana alam yang dikembangkan harus
melalui tahapan validasi yang meliputi enam orang ahli yang terdiri dari
dua orang ahli materi, dua orang ahli bahasa, dan dua orang ahli ahli
desain. Kualitas media komik mitigasi bencana alam di Pekanbaru telah
mencapai standar kelayakan pembelajaran dari hasil penilaian dari ahli
materi, ahli bahasa dan ahli desain.

Validitas media komik mitigasi bencana alam di Pekanbaru (banjir dan
asap) memperoleh kategori sangat valid tanpa revisi ditinjau
berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain.
Pada aspek materi memperoleh persentase 92,71% dengan kategori sangat
valid, aspek bahasa 88,55% dengan kategori sangat valid dan aspek
desain 94,65% dengan kategori sangat valid. Secara keseluruhan validitas

media komik mitigasi bencana alam memperoleh nilai rata-rata 91,97%
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sehingga media komik ini berkategori sangat valid tanpa revisi.

5.2 Saran

Berdasarkan pengembangan dan simpulan hasil penelitian maka peneliti
memberikan beberapa saran yang berhubungan dengan pengembangan media

komik mitigasi bencana alam adalah sebagai berikut:

1) Bagi sekol iberi olah  dapat memberikan

2) akan sebagai
untuk proses
aran komik ini

belajar serta

3) - oar da 1adike ia yencana alam di

produk yang dikembangkan.
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DRAF ARTIKEL ILMIAH

PENGEMBANGAN KOMIK MITIGASI BENCANA ALAM DI PEKANBARU
UNTUK SISWA SEKOLAH DASAR SDN 21 PEKANBARU.

Yulia Yunsi1 Zaka Hadikusuma Ramadan®

Studi PGSD Universita Is
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krikteria sangat valid, . ‘ ‘%@ feri 86,46%, bahasa 75%
dan desain 91,07%. skor rata-ra nateri 92,71 %, bahasa 88,85%
dan desain 94,65%. Validasi dilakukan 2 kali karena sudah mendapatkan

nilai yang sangat valid dengan persentase kelayakan 91,97% setelah
dilakukannya validasi kedua. Media mitigasi bencana alam sudah layak

digunakan untuk proses pembelajaran.
Kata kunci : Media, Mitigasi, Bencana alam

Abstract: Learning media are objects in the surrounding environment that
can be seen, heard and touched by the five senses that help in conveying

messages that can be used in learning outside and in the classroom. This



study aims to develop natural disaster mitigation comic media to support the
learning process. This study uses the ADDIE development model which
consists of Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation.
However, in this study,p the researcher only took the first to third stages.

The data collection instruments used were questionnaires given to material
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validators, design

pribadi  yang

pengetahuan. Dalam :

G
dapat terjadi suatu pembe h & i“

terjadi secara formal dan non
Secara formal dilakukan disekolah yaitu
interaksi yang terjadi antara guru dan
siswa. Kegiatan pembelajaran yang
terjadi  didukung oleh  beberapa
komponen seperti guru yang memadai,
sumber belajar yang mencukupi dan
media pembelajaran yang menarik.
Media pembelajaran adalah segala

sesuatu yang dapat menyalurkan pesan

ators to assess the

7% after

media is

proses
afano, 2018: 112).
(2019:  18-20)
asifikasi media dapat berupa media
ak seperti buku, brosur, dan handout;
media grafis dan media pameran seperti
diorama, model, kit, dan komik; gambar
bergerak seperti film dan video;
multimedia. Media pembelajaran yang
dapat digunakan dapat berbentuk audio,
visual, dan audio visual. Media
pembelajaran  baik yang berbentuk

audio, visual, dan audiovisual dapat

digunakan dalam pembelajaran.
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Komik dapat dijadikan salah satu
media pembelajaran yamg dapat guru
gunakan dalam pembelajaran. Menurut
(Dwi, 2015) media komik merupakan
salah satu bentuk sumber belajar yang

dapat membantu sis

dan dapat

mengantikan posisi

mengajar

yang dapat

UQ

siswa.  Pe
dengan mec
siswa. Med

media edu

A3

&%
-

edukasi tentan

alam, dan seb:

Bencana
peristiwa  ya
mengganggu

penghidupan ma
faktor alam dan
Sehingga mengakibatka
keruskan lingkungan, kerugia
benda, dan dampak sikologis
Nursyabani, dkk, 2020:82). Provinsi
Riau saat ini merupakan provinsi yang
sangat berkembang disetiap sektornya,
baik sektor perindustrian,
perekonomian, pariwisata, pendidikan
dan  terutama saat ini  adalah
pembangunan. Pendukung Provinsi Riau

adalah dengan menyerahkan

pengelolaan  daerah-daerah  Provinsi
Riau kepada setiap pemerintahan di kota
ataupun kabupaten, khusus nya kota
Pekanbaru yang terdiri dari 12

kecamatan.

1ya merupakan
dengan daerah
ta Pekanbaru
s. Hal ini maka
tama saat curah

Badan

Damai, Rumbai

limpasan air yang melebihi
muka air normal, sehingga
menyebabkan genangan pada lahan
rendah. Hal ini terbukti pada tanggal 22
April 2021 terjadi bencana banjir di kota
Pekanbaru khususnya dikarenakan curah
hujan pada malam tanggal 21 April 2021
sangat tinggi. Banjir ini terjadi hampir
diseluruh daerah di kota Pekanbaru.
Selain  banjir Kota Pekanbaru juga

terjadi bencana asap. Bencana asap
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hampir sering terjadi di setiap tahunnya,
bencana asap ini lazimnya terjadi
disebabkan oleh kebakaran hutan secara
liar yang dilakukan oleh manusia.
Bencana asap ini berdampak kepada

seluruh  sektor baik industri,

pendidikan

arahan pada
tingkatkan.

memberikan

satu sekolah yang menjadi
tanggap bencana yaitu SDN
Pekanbaru.

Sejalan dengan penjelasan di atas
peneliti melakukan wawancara yang
dilakukan pada tanggal 31 Agustus 2021
kepada 3 orang siswa kelas V di SDN 21
Pekanbaru. Dapat di simpulkan 1) siswa
mengetahui jenis-jenis bencana alam

seperti : banjir, gunung meletus, gempa

bumi, dll; 2) siswa mengetahui bencana
yang ada di kota Pekanbaru yaitu Asap
dan Banjir; 3) kurangnya pengetahuan
siswa tentang cara menanggulangi

bencana asap dan banjir karena siswa

erlihat bahwa

k pemahaman

banjir dan asap

yaitu Banjir dan Asap. Dikarenakan
lahan yang ada di Provinsi Riau adalah
Tanah Gambut dan pembakaran hutan
secara liar; 3) Terdapat materi tentang
bencana alam yaitu pada Tema 8§
Subtema 4 kelas 1 dan tema 2 Subtema
2 kelas V; 4) Guru dalam
menyampaikan  materi  biasa  nya

menggunakan media gambar yang dapat
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diperoleh dari internet dan buku siswa;
5) sekolah belum memiliki alat untuk
menanggulangi bencana namun sekolah
sudah melakukan sosialisasi tentang
bencana alam yang terjadi di kota
Pekanbaru.
Berdasar

peneliti

bencana

t‘

sekaligus 1
harapkan

terjadi
meningkatke

karena ko

AR

0t

menarik ses
sekolah dasar
penelitian
“Pengembangs
Bencana Alam
Siswa  Sekolah

Pekanbaru”.

Penelitian ini dilakukan di SDN
21 Pekanbaru JI. Pahlawan Kerja No.
13A, Maharatu, Kec. Marpoyan Damai,
Kota Pekanbaru, Riau 28125. Sumber
data primer dalam  penelitian
pengembangan komik mitigasi bencana
alam yaitu guru dan siswa pada tahap

analisis untuk mengetahui kondisi

lingkungan dan kebutuhan siswa,

validator dari ahli yang berkaitan
dengan uji validitas yaitu 2 ahli materi, 2
ahli bahasa, 2 ahli desain. Sumber data
sekunder dalam penelitian
pengembangan komik mitigasi bencana

15 jurnal nasional, 5 jurnal

‘ panyak 6 orang
) i bahasa, dan 2

i dipilih sesuai

memiliki

ai tujuan dan didahului dengan
informal. ~ Wawancara
mengarah pada suatu topik tertentu.
Teknik wawancara merupakan teknik
dimana peneliti dan informan bertatap
muka langsung dalam wawancara.
Wawancara dalam  penelitian  ini
dilakukan  pada  tahap

(Analisis). Validasi dimaksudkan untuk

Analysis

mengetahui  keterpaduan  butir-butir

pernyataan yang digunakan dalam
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validasi media komik mitigasi bencana
alam. Validasi tersebut tujuannya untuk
dapat memperoleh hasil berupa valid
ataupun tidaknya suatu media tersebut
Data kualitatif dalam penelitian ini

diperoleh dari komentar da

saran yang

ini, produk ya

media komik

atau media komik yang layak untuk
digunakan.

Jenis penelitian yang digunakan
peneliti  adalah  penelitian ~ dan
pengembangan (Research and
Development). Menurut Hanafi (2017:
138), penelitian ini merupakan upaya
untuk mengembangkan ilmu

pengetahuan dan mendapat temuan-

temuan yang baru. Model penelitian
yang digunakan mengacu pada model
penelitian ADDIE. Menurut Aldoobie
(2015: 68) model ADDIE adalah salah

satu  model yang paling umum

digunakan.. dalam bidang desain
i bagai pedoman untuk

desain  yang
{ merupakan
(Analisis),
Development

mplementation

dan

akukan  tahapan

analysis, design

analisis, peneliti
kebutuhan yang
mengetahui  hal-hal
dikembangkan  dalam

media  sesuai  dengan

143). Pada tahap ini menjadi acuan
dalam pengembangan media komik
mitigasi bencana alam ini diperoleh
berdasarkan analisis kebutuhan kondisi
lingkungan dan analisis kebutuhan
siswa.  Analisis  dilakukan  untuk
mendapatkan informasi dalam

mengembangkan media komik mitigasi

bencana alam sesuai kebutuhan siswa
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dalam proses pembelajaran.

Pada tahap desain, tahap ini
merupakan perencanaan dan pembuatan
media komik mitigasi bencana alam.
Berdasarkan kumpulan data yang telah
diperoleh dari ta isis maka

selanjutnya di

tahapan-tah:

Pembuatan
menyesuaika
bencana asa
naskah be
pembuatan
serta meng
kejadian ya
Membuat seks
bentuk coreta

karakter, balo

karakter, background dan p
pada gambar;

Menambahkan/memberikan teks atau
tulisan pada balon teks dan 5)
Memberikan tambahan efek pada
adegan komik, tahap ini yaitu pemberian
efek seperti blur, focus, garis efek dan.
Selanjutnya membuat komik secara
keseluruhan menjadi  komik yang

menarik.

Media komik mitigasi bencana
alam  yang telah  dikembangkan
selanjutnya  divalidasi pada tahap
development atau tahap validasi dan
revisi oleh expert reviews. Dengan

n.validasi, maka peneliti dapat

pembuatan
upun  saran
yang dapat
enghasilkan media
lebih  baik.
yang dibuat,
dari  skala
1li materi, ahli

1 (Suwarti, dkk,

diatas yang setiap butir penilaiannya
disesuaikan dengan kebutuhan peneliti.
Kemudian akan dilakukan validasi oleh
6 para ahli, yaitu Ibu Sepita Ferazona,
S.Pd., M.Pd (Validator 1 Ahli Materi),
Ibu Kartika Sari, S.Pd (Validator 2 Ahli
Materi), Bapak Otang Kurniawan, S.Pd.,
M.Pd (Validator 1 Ahli Bahasa), Ibu
Suryati, S.Pd., M.Si (Validator 2 Ahli
Bahasa), Bapak Ivan Taufiq, M.l.LKom
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(Validator 1 Ahli Desain) dan Ibu Alya
Andriani Putri, S.Pd (Validator 2 Ahli
Desain) sehingga memperoleh rata-rata
dari para ahli, yaitu 1) Ahli materi, isi
materi media komik mitigasi bencana

alam memperoleh nilai rata-rata 90,63%

rata-rata
kategori val
bahasa med
alam mempe
dengan kate
validasi perta

mitigasi  be

berdasarkan
validasi perta

validasi kedua

valid pada validasi pertama. Setela
media komik mitigasi bencana alam
diperbaiki berdasarkan komentar dan
saran dari validasi pertama, selanjutnya
dilakukan validasi kedua dengan nilai
rata-rata 94,65% dengan kategori valid.
Dari beberapa deskripsi data diatas
dapat ditarik kesimpulan bahwa media

komik mitigasi bencana alam di

Pekanbaru dikatakan valid dari segi
kualitas materi, bahasa dan

media/desain.

Setelah hasil keseluruhan

validasi media komik mitigasi bencana

rata-rata

nilai

6,46% | 92,71%

75% 88,55%

91,07% | 94,65%

84,18% | 91,97%

Tabel 4.29 diatas adalah hasil
validasi dari keseluruhan aspek media
komik mitigasi bencana alam yaitu
aspek isi/materi, bahasa dan aspek
desain yang diperoleh dari 6 validator
untuk dua kali validasi. Dapat dilihat
pada validitas I yang memperoleh nilai

rata-rata tertinggi terdapat pada aspek
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desain dengan persentase 91,07%
berkategori sangat valid dan yang
terendah adalah aspek bahasa dengan
persentase  75%  berkategori  valid.
Sedangkan pada validitas II yang

memperoleh nilai rata-rata tertinggi

terdapat pada

penilaian media komik mitigasi bencana
alam pada validasi pertama dan validasi
kedua dapat disajikan dalam bentuk

diagram berikut ini:

95 91.97
90
84.18
85
»

Validasi 1 Validasi 2

M Persentase

hat bahwasanya
signifikan dari

validasi kedua

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat
disimpulkan bahwa produk yang
dikembangkan oleh peneliti yaitu media
komik mitigasi bencana alam di
Pekanbaru memperoleh nilai rata-rata
validitas media komik mitigasi
bencana alam adalah 91,97%.
Dengan demikian, media komik

mitigasi  bencana  alam  yang
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dikembangkan  sudah  termasuk
sangat valid tanpa revisi sehingga
media komik ini dapat meningkatkan
daya ingat karena siswa belajar

dengan cara yang menyenangkan

pendapat
130) bah

penggunaar
tidak  be

komik lebi
minat siswa
sehingga

meningkat.

pembelajaran

imajinasi dan

media pembelajaran adalah salah s
cara agar membuat pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan. Hal ini
serupa dengan pendapat Ambaryani &
Airlanda (2017: 22) yang menyatakan
bahwa media komik ini mampu
memberikan kondisi lebih rileks ketika
siswa belajar. Selain itu menurut
Santoso (dalam Rijal & Yurmianti,

2021: 84) yang menyatakan bahwa

komik memiliki kemampuan untuk
menciptakan minat belajar siswa serta
membantu siswa dalam mempermudah
mengingat  materi  belajar  yang
dipelajarinya. Komik sangat membantu

siswa dalam belajar di sekolah (Rohati,

ajaran yang

media komik

khususnya
banjir dan
embuat komik
icana alam ini

bantuan

vector/desain digital dan alat
prototyping dengan berbasis
web serta fitur  offline
tambahan yang diaktitkan
oleh aplikasi desktop untuk
Mac dan Windows.
Pembuatan media komik ini
dimulai dengan pembuatan

naskah kemudian membuat

sketsa/kerangka komik
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seperti peletakan karakter,
balon teks, ilustrasi, pose
karakter, adegan, situasi
ataupun background, tahap
selanjutnya adalah

memberikan

bahasa, dan dua orang ahli

ahli desain. Kualitas media
komik mitigasi bencana alam
di Pekanbaru telah mencapai
standar kelayakan
pembelajaran  dari  hasil
penilaian dari ahli materi,

ahli bahasa dan ahli desain.

2. Validitas media  komik

mitigasi bencana alam di
Pekanbaru (banjir dan asap)
memperoleh kategori sangat
valid tanpa revisi ditinjau

arkan hasil validasi

valid, aspek

%  dengan

s1 bencana alam

nilai rata-rata

m, Steffi & Muhammad Taufik

Syastra. 2015. Pemanfaatan
Media Pembelajaran Berbasis
Teknologi  Informasi  Bagi
Siswa Kelas X Sma Ananda
Batam. CBIS Journal, 3(2).

Agustania, Anindita. (2014).

Pengembangan Video
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